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ANEKDOT

Adalah teks yang berisi cerita
singkat  yang di dalamnya
mengandung unsur vyang lucu
dengan tujuan menyampaikan
sindiran atau kritikan.







KISAH PEMULUNG

Pada siang hari di sebuah komplek perumahan yang kelihatan mewah terjadi perdebatan yang seru antara Pak RT dan
Pak Pemulung. Masalah yang mereka debatkan adalah hal yang remeh, yaitu lingkungan perumahan itu. Memang sudah
banyak di tempel di papan dengan tulisan “Pemulung Dilarang Masuk”, tetapi masih saja ada pemulung yang tidak menaati

aturan tersebut.

Pak RT : “Pak, sedang mencari apa di tempat sampah itu?”

Pemulung . “Ya, sudah tentu cari barang bekas atau botol plastik yang bisa didaur ulang.”

Pak RT . “Maaf, ya, Pak. Bapak bisa baca tulisan yang ada di depan pintu gerbang perumahan ini, tidak?”
Pemulung : “Memangnya tulisannya apa, Pak?”

Pak RT : “Di papan itu tertulis ‘Pemulung Dilarang Masuk’, lantas mengapa Bapak nekat masuk perumahan ini?”
Pemulung : “Yah..., Pak RT ini gimana sih, kalau saya bisa baca tulisan yang di papan itu, tentu saya tidak akan jadi

pemulung, Pak!”
Pak RT kemudian terdiam membisu dan berpikir ada benarnya juga. Pemulung tadi buta huruf, jelaslah tidak bisa
membaca larangan yang dituliskan di papan.
Sumber: https://www.kompasiana.com/trojanganjen/552a5c3af17e61f101d623d1/kisah-pemulung dengan
pengubahan diakses 21 September 2020 pada pukul 10.18 WIB)
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Anekdot Kisah Pemulung merupakan cerita lucu dan menggelitik yang
berisi kritik sosial.




L Isi Anekdot Kisah Pemulung

Cerita ini berisi mengenai kisah seorang pemulung yang tidak dapat
membaca sehingga peraturan yang dipublikasi secara tertulis tidak dapat
dipahami. Hal tersebut menyebabkan kesalahpahaman anatara Pak RT
dan pemulung. Seolah-olah pemulung melanggar peraturan, padahal

pemulung tidak mengetahui adanya peraturan tersebut.

L



L Makna Anekdot Kisah Pemulung J

Cerita tersebut dapat dimaknai bahwa angka buta huruf di Indonesia
masih tinggi sehingga harus ada upaya untuk pemberantasan buta huruf.
Selain itu, alangkah lebih baik jika kita memperlakukan kalangan bawah

secara manusiawi.









Menulis

@ Teks Anekdot
/ \ Berdasarkan Contoh




§Langkah-|angkah menyusun kembali sebuah anekdot

Edengan bahasa sendiri:

____________________________________________________________________________________________________________________________

1. Baca dan pahami isi anekdot yang ada!

2. Catat kritikan yang terdapat dalam teks anekdot tersebut!

3. Catat pokok-pokok pikiran dari teks anekdot yang dibaca menjadi kerangka
karangan!

4. Kembangkan kerangka tersebut dengan bahasamu sendiri! Kamu boleh mengubah
setting atau tokoh dalam anekdot tersebut! Jangan lupa memberi judul!

5. Jangan lupa untuk tetap memasukkan kritik dalam anekdot!

6. Setelah selesai, baca kembali teks anekdot yang kamu buat! Jika ada kekeliruan

segera revisi!



